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INGAT DAN LUPA MENURUT AL-QUR’AN

Armal

Abstrak

Ingatan adalah daya batin sebagai alat yang beroperasi secara
aktif dan dengan cara otomatis dalam menerima, menyimpan, sesuatu
yang pernah dikatahui, dipahami, dan dipelajari. Fakta itu disusun dan
dianalisa secara aktif dan merupakan kesanggupan untuk
menggambarkan kembali apa-apa yang telah dialami, walaupun
pengalaman itu telah terjadi pada tempat yang jauh sekali. Ingatan adalah
ni’mat yang paling penting dan paling besar yang dianugrahkan Allah
swt kepada manusia. Di antara keagungan Allah swt Maha Pencipta
adalah bahwasanya Allah swt menciptakan ingatan dengan bentuk yang
sulit untuk dipikirkan dan sulit dipahami rahasianya. Berbagai usaha
terus dilakukan untuk mengungkap misteri ingatan itu. Kepala manusia
sekalipun bentuknya kecil, adalah laksana gudang yang menyimpan
berbagai ilmu pengetahuan berjuta-juta kali lipat dibanding dengan
bentuk pisiknya, bahkan mampu memuat isi berbagai macam buku.

Jiwa tenang dengan dzikir kepada Allah.Ikhlas dalam ibadah,
hanya karena Allah semata, menyebabkan jiwa merasa aman, tenang,
tidak ada rasa takut, jauh dari gelisah dan gundah gulana dibarengi
dengan rasa ridla. Orang-orang mu’min membersihkan diri dengan
mendekatkan diri kehadlirat Allah, dan merasa tenang ketika ingat
kepada Allah. Jadi cara yang paling efektif dalam mendekatkan diri
kepada Allah adalah berdzikir (ingat) kepada Allah swt. Aktivitas yang
tidak melelahkan, tidak menyulitkan dan selalu dilakukan dengan
otomatis secara refleksi adalah bernafas, oleh karena itu tarikan nafas
dijadikan sebagai sarana untuk berdzikir kepada Allah.Berdzikir
menggunakan tarikan nafas mudah efektif dan tidak melelahkan.

Kebalikan dari ingat adalah lupa.Pengrtian lupa secara umum
adalah tidak ada kemampuan untuk mengingat ilmu-ilmu atau
pengalaman- pengalaman masa lalu yang ingin dimunculkan
kembali.Yang dimaksud dengan lupa disini adalah lupa secara alami
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(forgetting) bukan lupa akibat penyakit (amnesia). Lupa alami dialami
oleh semua manusia dalam proses aktivitas batiniyah yang
mempengauhi terhadap ingatan.Adapun lupa akibat penyakit muncul
bagi seseorang karena kemelut jiwa yang berat,atau kecelakaan yang
terjadi yang mengganggu otak seluruhnya atau sebagiannya atau
penyakit yang menimpa yang mengganggu fungsi otak.Penyebab Lupa
yang paling penting adalah karena telalu lama masa terjadinya, dan tidak
adanya kepentingan sama sekali.Ada beberapa faktor yang
menyebabkan cepat lupa di antaranya-materi pelajaran yang sulit
dipelajari, kurang dipahami ketika proses belajar, terjadi kecelakaan,
luka yang mengganggu otak dan larangan yang berulang-ulang.

Kata Kunci: dzikir, ikhlas, refleksi, efektif, forgetting, amnesia dan
batiniyah

A-PENDAHULUAN

Allah swt menciptakan manusia sebagai makhluk yang
berperoses dari seorang bayi yang lemah pisiknya, mentalnya, maupun
kemapuan-kemampuan lain sangat terbatas. Sebagai alat penyelamaan
diri manusia kecil hanya diberi kemampuan menangis sebagai
rangsangan bagi orang dewasa agar merasa iba dan kasihan sehingga ia
rela untuk menolong dan membantunya mengatasi dan memenuhi segala
keperluannya. Kemudian Allah memberinya kekuatan berangsur-angsur
dan terus menerus berkembang segala kemampuannya, seiring dengan
perkembangan pisiknya, sehingga mencapai kematangan baik pisik
maupun mentalnya. Sebagai puncaknya ia menjadi manusia yang
sempurna kekuatan, kesehatan, dan segala kemampuannya lahir maupun
batin.

Setelah itu kekuatan dan kesehatannya berangsur-angsur
berkurang, seiring dengan bertambahnya umur, sehingga pisik menjadi
lemah dan loyo, tidak mampu bekerja. Dan mentalnya menjadi lemah
tidak mampu belajar lagi, segala sesuatu yang pernah dikuasainya seperti
berbagai informasi dan ilmu pengetahuan menjadi hilang dari
ingatannya. la sulit untuk menghafal, ilmu pengetahuannya sedikit demi
sedikit terus berkurang sebagai akibat umur yang terus menerus menua.
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Oleh karena itu ketika nikmat-nikmat Allah yang dianugrahkan
kepada seseorang seperti ni’mat ingatan, dan sebagainya,patut dan wajar
untuk disyukuri dan digunakan dalam beribadah kepada Allah swt
dengan banyak berdzikir kepada-Nya.Di dalam tulisan ini akan dibahas
mengenai  tafsir-tafsir ayat-ayat al-Qur’an tentang ingat dan
lupa,kemudian ditinjau dari segi Psykologi dan kemudian dari segi limu
Tasawuf.

B-PENGERTIAN INGAT

Menurut Lukman Ali dkk:Ingatan adalah daya batin untuk
menyimpan sesuatu yang pernah dikatahui, dipahami, dan
dipelajari.?Menurut Amir Hamzah :Ingatan adalah kesanggupan untuk
menggambarkan kembali apa-apa yang telah dialami,walaupun
pengalaman itu telah terjadi pada tempat yang jauh sekali.> Ramdlan
Muhammad al-Qadzafy menyatakan: ingatan adalah alat yang beroperasi
secara aktif dalam menerima,menyimpan, menyusun dan menganalisa
fakta secara aktif yang beroperasi dengan cara otomatis.*

Menurut Utsman Najati: Memori adalah alat untuk menyimpan
pelajaran terdahulu, informasi-informasi dan pengalaman-pengalaman
yang memungkinkan bisa digunakan untuk mengatasi problem-problem
baru yang akan menghadang pada masa yang akan datang.®

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para fakar ini
dapat dikemukakan definisi sebagai berikut: Ingatan adalah daya
kemampuan jiwa untuk merekam segala fakta pengalaman yang lalu
dengan cara yang aktif menjaga, menyusun dan menganalisa pada waktu
yang diperlukan dapat digambarkan kembali, dan bisa digunakan untuk
mengatasi masalah yang ditemukan dalam kehidupan di masa yang akan
datang.

2 Lukman Ali dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,1994,hal:379

3 Amir Hamzah,Ilmu Djiwa Kanak-kanak,Ganaco NV, Djakarta 1954,hal:65

4 Ramdan Muhammad al-Qadzafy,llmu al-Nafsy al-Islamy,Shahifah al-Da’wah al-
Islamiyah, Tharablus,1990,hal: 196

> Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam al-Qur’an,Pustaka Setia, Bandung, 2005,
hal:335
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1-Ingatan Menurut Tinjauan Psikologi

Ingatan adalah ni’mat yang paling penting dan paling besar yang
dianugrahkan Allah swt kepada manusia. Di antara keagungan Allah swt
Maha Pencipta adalah bahwasanya Allah swt menciptakan ingatan
dengan bentuk yang sulit untuk dipikirkan dan sulit dipahami rahasianya.
Berbagai usaha terus dilakukan untuk mengungkap misteri ingatan itu.
Kepala manusia sekalipun bentuknya kecil,adalah laksana gudang yang
menyimpan berbagai ilmu pengetahuan berjuta-juta kali lipat dibanding
dengan bentuk pisiknya,bahkan mampu memuat isi berbagai macam
buku. Ingatan manusia tidak terbatas di dalam ruang yang sempit di
dalam ubun-ubun, sebagaimana pada dewasa ini ingatan buatan pada
alat-alat hitung atau alat-alat perekam berbagai ilmu pengetahuan.
Sebagaimana bahwa ingatan tidak berdasarkan pada daftar isi atau indek
buku yang disusun sebagai petunjuk yang memudahkan dalam mencari
masalah tertentu, tetapi sesungguhnya inti dari ingatan itu adalah alat
yang beroperasi secara aktif dalam menerima, menjaga, menyimpan,
menyusun dan menganalisa fakta secara aktif yang beroperasi dengan
cara otomatis karena diatur dan diprogram oleh Maha Pencipta Maha
Kreatif yang menciptakan segala sesuatu. Kemudian Allah swt
menyempurnakan buatan-Nya ini dan menentukan rahasia dan hikmah
di dalamnya. Allah swt berfirman dalam surat An-Nahl ayat 88

(88) 0ol G s &) o3 48 A o)l i &0
Begitulah perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap

sesuatu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.QS Al-Naml 88°

Muhammad Jarir al-Thabary menjelaskan ayat ini dengan beberapa
hadits sebagai berikut:

~
£ 0%

il sl (s 858 el ) g )i

¢ Muhammad Shahib Thahar,Mushaf Al-Quran dan Terjemah,Departemen Agama
RI,Pustaka al-Kautsar
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Firman Allah swt (Begitulah perbuatan Allah yang membuat dengan
kokoh tiap-tiap sesuatu)
Allah memperkokoh ciptaannya

U5 STtk (oot A8 AT Gl B £ )il (ol o) o0

. 9L“5~"
Hadits diriwayatkan dari Ibnu Abbas ia berkata: Firman Allah
(Begitulah perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap

sesuatu )Allah menyempurnakan dan memperkokoh segala sesuatu
U5 el dsh (503 B8 ) B o )il s ol
.4.35}@ aals ;L;fv

Hadits yang lain diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas ia berkata: Firman
Allah (Begitulah perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap
sesuatu) Allah membaguskan segala sesuatun dan memperkokohnya.

S3ery s 5 IS ol 1006 (5o I8 AT )i stz o
Hadits diriwayatkan dari Mujahid ia berkata: Firman Allah (Begitulah
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu) Allah

memperkokoh segala sesuatu dan menyempurnakannya.
s Spsg oo 33 1 O) 1083 s Jsi ((Oad5 G s £) )iasld e

Fpaney d Aslby Thg 3 e odle Jedy
Hadits diriwayatkan dari Qatadah ia berkata: Firman Allah
(sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan
JAllah swt berfirman:Sesungguhnya Allah  memiliki ilmu dan
pengalaman tentang apa yang dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya
seperti kebaikan,kejelekan,kepatuhan,kedurhakaan kepada-Nya.’

7 Muhammad bin Jarir,Jami’ al-Bayan fi ta’wil al-Qur’an,Muasasah al-Risalah ,2000,
hal:506
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Jadi kandungan ayat di atas dapat di gambarkan bahwa, betapa
kokoh dan sempurnanya ciptaan Allah swt termasuk otak di kepala
manusia sekalipun bentuknya kecil, adalah laksana gudang yang
menyimpan berbagai ilmu pengetahuan berjuta-juta kali lipat dibanding
dengan bentuk pisiknya, bahkan mampu memuat isi berbagai macam
buku. Ingatan manusia tidak terbatas di dalam ruang yang sempit di
dalam ubun-ubun, pada dewasa ini ingatan buatan manusia pada alat-alat
hitung atau alat-alat perekam berbagai ilmu pengetahuan tidak mampu
menandingi ciptaan Allah swt.Sebagaimana bahwa ingatan tidak
berdasarkan pada daftar isi atau indek buku yang disusun sebagai
petunjuk yang memudahkan dalam mencari masalah tertentu, tetapi
sesungguhnya inti dari ingatan itu adalah alat yang beroperasi secara
aktif dalam menerima, menjaga, menyimpan, menyusun dan
menganalisa fakta secara aktif yang beroperasi dengan cara otomatis
karena diatur dan diprogram oleh Maha Pencipta Maha Kreatif yang
menciptakan segala sesuatu.

Dan Allah swt menggambaran daya ingat pada manusia dengan
firman- Nya dalam surat al- Baqarah ayat 269:

w it Ly S I2s /*;\ 38 LSy B s s o M,@-\
(269) ;/)UJ’})\ jjj‘

Dia memberikan hikmah (kemampuan untuk memahami rahasia-rahasia
syariat agama) kepada siapa yang Dia kehendaki.Barangsiapa diberi
hikmah,sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak.Dan tidak
ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang
mempunyai akal sehat.?

8 Tim Pustaka al-Kautsar,loc.cit. hal:45
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ks ol oo b Gl oy e JB (L 5 S a8 )14l
(05 5ag dadieg aflitey 4Ly (4t siog asenls OT AN 2al) zm

Dan firman Allah (Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia
kehendaki) Ali bin Abi Thalhah mengutif pendapat Ibnu Abbas,yakni
pengetahuan tentang al-Qur’an segi nasikh mansukhnya,muhkam
mutasyabihnya, mugaddam muakharnya,halal haramnya, dan amtsal-
amtsalnya.

() 0T S s b ) e (Sl e sE ey

.0 LS
Menurut riwayat Juwaibir dari al-Dlahak dari Ibni Abbas hadits
marfu’:Al-Hikmah adalah tafsir al-Qur’an

sl 3 ALY aaSAL am taals e g G o) B

Menurut Ibnu Abi Najih dari Mujahid,yakni al-Hikmah adalah benar
dalam bicara.

- ”5(9‘-::\2‘3;2—&/0/0“}}2)ML;‘-I;(F:‘LML}T‘JJ&:\JJG)
LT aly adally olall 4y (el

Laits bin Abi Salim dari Mujahid ia berkata (Dia memberikan hikmah

kepada siapa yang Dia kehendaki )bukan kenabian tetapi ilmu
pengetahuan,figih dan al-Qur’an

S 5 M A s 0B ais S W o J,
Menurut Abu al-Aliyah:Al-Hikmah adalah takut kepada Allah,karena
takut kepada Allah adalah pangkal semua hikmah.
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Gl o (G B Ol e b Gk e casdi ) 59y 5
(6) " w1 W e sgmes ) o (Y les

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardaweih dari Utsman bin Zufar al-Juhany
dari Abi Amaar al-Asady dari Ibnu Masud, hadits marfu:Pokok pangkal
Al-Hikmah adalah takut kepada Allah.

tsS) wonlp] JUs L agdlly O 1aaS e By (3 W JUG
Wl e gl JBy L) 2SS iUl gl JBy L aedll 1S
LS4 of B3 mid wly el JU L L) LS ;M oy JB
O Wy caliaby axay o gl (3 sy Byl s (3 aidl ga
3 Gz AT %y b o 15 ) af 3 Sle )t ad il ells
adl i SAL (e s £ ob) A 458 (o Far cand b Wle colis
. SLES

RIVEIES R I U g

Menurut Abu al-Aliyah:Al-Hikmah adalah al-Kitab dan al-
fahmu.Menurut  lbrahim  al-Nakha'iy;Al-hikmah  adalah  al-
fahmu.Menurut Abu Malik: Al-Hikmah adalah al-Sunnah.Menurut Zaid
bin Aslam,al-hikmah adalah al-agl.Malik berkata: sesungguhnya
sunggh terjadi pengertian dalam hatiku bahwa al-hikmh adalah faham
dalam agama dan perkara yang dimasukan Allah di dalam hati dari
kasih sayang dan karunia-Nya.Dan diantara penjelasan tentang hikmah
itu ,ada orang yang cerdas dalam urusan agama memiliki pandangan
tentang urusannya,adapula orang lain yang lemah dalam urusan agama
tetapi pandai dalam urusan agama,menguasainya,Allah menganugrahi
pengetahuan agama kepadanya, Dia memulyakannya dengan

Jurnal al-Fath, Vol. 09, No. 02, (Juli-Desember) 2015
ISSN: 1978-2845



Ingat dan Lupa menurut Al-Quran | 201

pengetahuan agama ini.Oleh karena itu al-hikmah adalah memahami
dalam agama Allah.Menurut al-Saddy,al-hikmah adalah kenabian.®

e ol JBs el o tealdl JB (5L 25 S 8 ) 1 W
4.».&.2.4} 4.45\.&.3&) 4.&5’-} 43 gamin 9 eV OL.E.“ V.l& ZSJ\}ZB} \.0.@.‘.9 ‘&‘ L}‘p)
L;; ZJL@) (ad ["@‘db C}TJE.S\ 0 | B JU!} MJUAB M\J>-j 4.53}\7-} 0,549

tlmg I AT Cally gty el ST iy Bl OT AN
Firman Allah swt (Dia memberikan hikmahkepada siapa yang Dia
kehendaki ).Al-Saddy berkata:Al-Hikmah adalah kenabian.Menurut 1bn
Abbas dan Qatadah:Al-Hikmah adalah ilmu al-Qur’an nasikh
mansukhnya,ayat muhkam dan mutasyabihnya,mugaddam dan
muakharnya,halal,haram,dan amtsalnya. Al-Dhahak berkata:Al-
Hikmah adalah al-Qur’an dan faham akan al-Qur’an. Ia berkata:
Dalam al-Qur’an ada 109 ayat tentang nasikh mansukh,1000 ayat halal
dan haram.

o VSTl el i Ly s (U 1Y) B g ) sy

Dan firman Allah (Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran
kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat).Yakni,dan tidak
mengambil manpaat dengan nasihat dan peringatan kecuali orang yang
cerdas dan akal yang dengan akal itu ia memahami petutur dan ma’na
perkataan.©

Ramdlan Muhammad al-Qadzafy berpendapat: Menurut
penelitian kami ayat di atas memiliki hubungan yang kuat antara ingatan
dan kesempurnaan akal yaitu bahwasanya tidak ada yang mengambil
manpaat peringatan dan nasihat kecuali orang-orang yang berakal dan

9 Ismail ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim,Dar al-Thayyibah,1999 hal:701
0 Abu Muhammad al-Husein bin Mas’ud al-Baghawy,Maalim al-Tanzil,Dar
Thayyibah,1997 hal:334
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faham.Maka mengambil manpaat dan menerima nasihat adalah dengan
cara menghubungkan pengaruh pengalaman masa lalu dengan situasi
masa kini yang menyebabkan kejelasan fakta-fakta dan mengambil
manpaat dengan arti dan ma’na segala yang diketahui.'!

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang berakal cerdas akan
mudah mengingat dan mudah menerima nasihat.Bagi orang yang berakal
cerdas akan dengan mudah menerima dan memahami pembicaraan orang
lain dan sanggup menyipan dalam ingatannya dan pada suatu saat
diperlukan dengan mudah digunakan untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi sesuai pengalamannya masa lalu.

Apabila kita kembali kepada bahasan penelitian dan kitab-kitab
yang ada dihadapan Kita ternyata sumbernya diambil dari ilmu-ilmu yang
bersumber dari al-Qur’an dan fakta-fakta ketuhanan dan dibangun di
atasnya teori-teori baru yang mencoba menjelaskan arti ingatan, cara
kerjanya, dan metode merekam dengan ingatan.

Kita perhatikan ayat-ayat al-Qur’an surat al-Mudatsir ayat 54-56:

3 ke A1) 0085 U5 (55) 55 e 5l (54) 553 4 8
(56) saah (&5 5330 3f

Sekali-kali tidak demikian halnya,sesungguhnya al-Qur’an adalah
peringatan (54) Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia
mengambil pelajaran dari padanya (al-Qur’an akan mengambil
pelajaran dari padanya kecuali jika Allah menghendakinya.Dia (Allah)
adalah Tuhan yang patut kita bertaqwa kepada-Nya,dan berhak
memberi ampun (56)

{6500 50 | abess { 5555} 0081 g { 4]} 1 ()
095 Vly Wb (2) [035W] iy @b 13 { 0555 g } e o

' Ramdlan Muhammad al-Qadzafy,llmu al-NafSy al-Islamy,Shahifah al-Da’wah al-
Islamiyah, Tharablus 1990,hall.198
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3 )bl b elay of Ve J6 { sl BTy
ot b iy OF Jafy wnle i of ol (o { saiadt 285 gk o4

(Sekali-kali benar-benar tidak begitu) sesungguhnya al-Qur’an adalah
peringatan (nasihat).(Barangsiapa yang menghendaki mengambil
pelajaran dengan al-Quran).(Dan mereka tidak mengambil pelajaran)-
dalam qiraat Nafi dan Ya'qub:kamu sekalian tidak mengambil
pelajaran- dengan menggunakan “ta’ tadzkuruna ,ahli giraat yang lain
menggunakan “va”  yadzkuruna.(  kecuali  jika  Allah
menghendakinya).Menurut  Mugatil:Kecuali  Allah  menghendaki
meemberi petunjuk kepada mereka.yang tagwa( Dia (Allah) adalah
Tuhan yang patut kita bertaqwa kepada-Nya,dan berhak memberi
ampun),Yakni ahliuntuk djaga segala larangannya dan abhli
mengampuni orang yang bertagwa kepadanya.

bl i AT 58 ) ¥l adn (3 U6 ey ade B Lo 8 Jsey OF o o
b BTl agnt g s Vg BT O AT U 2y o 0 0626 { kel
st ol g 8 sy of 3

Hadits diriwayatkan Anas ra bahwa Rasulullah saw bersabda dalam
menafsirkan ayat ini:

( Dia (Allah) adalah Tuhan yang patut kita bertagwa kepada-Nya,dan
berhak memberi ampun).Rasulullah saw bersabda:Tuhan kamu sekalian
berfirman:Aku adalah ahli untuk ditakuti dan Aku tidak disekutukan
dengan selain Aku,dan Aku adalah ahli untuk memaafkan orang yang
tidak menyekutukan Aku.?

Maka al-Qur’an adalah kitab yang menjadi peringatan karena
memungkinkan kita kembali kepada al-Qur’an untuk mengambil

12 Abu Muhammad al-Husein bin Mas’ud al-Baghawy,loc.cit, hal:275
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pelajaran agar mengetahui hakikat-hakikat, fakta-fakta dan mengetahui
perintah dan larangan yang kemudian direkam dengan ingatan sehingga
pada saat diperlukan akan mudah dimunculkan kembali dari khazanah
ingatan.

Dalam dua contoh berikut kita menyaksikan tehnik lain dari
macam-macam tehnik kerja ingatan pada waktu menghendaki
menimbulkan kembali ilmu pengetahuan yang tersimpan dalam gudang
ingatan tersebut. Berikut ini firman Allah surat al-Fajr ayat 23 dan al-
Nazi’at ayat 34-35

(23) 53 8 &l Sdy) $58 sk S desi e g
Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam, dan pada hari itu

ingatlah manusia akan tetapi tidak berguna lagi mengingat baginya.
QS al-Fajr 23

(35) ax U bledy) F3 53 (34) S0 ) costs 136

Maka apabila malapetaka yang sangat besar ( hari kiyamat ) telah
dating. Paa hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah
dikerjakannya. QS al-Nazi’at 34-35

Kita perhatikan ayat-ayat yang lalu,gambaran bahaya pada hari
kiyamat,yaitu sesuatu yang berpengaruh yang menjadikan setiap
manusia ingat aakan perbuatannya pada masa silam dan masa yang baru
berlalu, baik berupa kebaikan maupun keburukan.Apabila kita meneliti
secara mendalam tentang arti yang dikandung ayat-ayat, pasti kita
temukan bahwa ayat-ayat itu menyimpan sesuatu yang memberi paidah
bahwa perkara- perkara yang menakutkaan itu bekerja berproses sebagai
peringatan yang kuat yang menyebabkan terjadinya respon ingatan yang
yang memanggilnya untuk muncul kembali semua yang dikandung
ingatan itu.
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Yang aneh dalam perkara ini adalah bahwa teori Barat modern
ternyata lebih dahulu dari kita memprhatikan gudang pengetahuan-
pengetahuan ini maka timbullah teori stimulus respon, teori ingatan dan
lain-lainnya sebagai hasil pemikiran dari gambaran- ganbaran al-Qur’an
yang jelas petunjuk dan isinya.

2-Ingatan Menurut Tinjauan Tasawuf

Ramdlam Muhammad Qadzafy berkata:Jiwa tenang dengan dzikir
kepada Allah. Sesungguhnya ikhlas dalam ibadah, hanya karena Allah
semata Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak
menyekutukan Allah, menyebabkan rasa aman,jiwa tenang, rasaa ridla.
Tidak ada rasa takut, jauh dari gelisah dan gundah gulana. Orang-orang
mu’min membersihkan diri dengan mendekaatkan diri kehadlirat Allah,
dan merasa tenang ketika ingat kepada Allah, sebagaimanaa firman-Nya
dalam surat al-Ra;d 28 dan al-An’am 82:

(28) L5l s o S T 30 sl 2 14T 0
Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram
dengan mengingat Allah. Dan ingatlah hanya dengaan mengingat Allah-
lah hati menjadi tentram.QS al-Ra 'd 28

(82) dylags 1a3 5aN1 A Eldal Wy L85G 1525 4 1547 50
Orang-orang yang briman dan tidak mencampur adukan iman mereka
dengan kedzaliman (syirik) mereka itulah orang-orang yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.QS al-4 ’am 82
Abu Hamid al-Ghazaly berkata: Keutamaan dzikir (ingat akan Allah)
ditunjukkan oleh sejumlah ayat, di antaranya surat al-Bagarah ayat 152

(152) 03iS5 ¥ J 15555515 285851 353836
Karena itu ingatlah kepada-Ku niscaya Aku ingat pula kepadamu,dan
bersyukurlah kamu kepada-Ku dan janganlah kamu kufur.Qs al-
Bagarah 152

Berdasarkan ayat di atas Tsabit Banany berkata: Saya tahu bahwa Allah
swt ingat kepada saya.Orang-orang pada terkejut dan bertanya:
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Bagaimana kamu tahu hal itu ? la menjawab:Ketika aku ingat kepada
Allah, maka Allah ingat kepadaku.
Dalam surat al-Ahzab Allah swt berfirman:

(41) 557183 &0 15330 1T 2l el g
Wahai orang-orang yang beriman berdzikirlah (dengan menyebut nama
) Allah,dzikir yang sebanyak-banyaknya. QS al-Ahzab 41

Mengenai dzikir ini Allah berfirman dalam beberapa surat,sebagai
berikut:

v«;d; rf\.m \Afoj;.a\j (\j;-\ M\ .L..c 2l b;:\.e QUJQ B VMA‘?\ \Jb
(198) &l ouf ali

Maka apabila kamu telah bertolak dari Arafah berdzikirlah kepada
Allah di Masy’ aril haram dan berdzikirlah dengan menyebut Allah

sebagaimana yang ditunjukan-Nya kepadamu sekalipun sebelumnya
kamu termasuk orang- orang yang sesat.QS al-Bagarah 198

(3 33T ALt 15336 v&ﬁ,u Vvl 13
Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah
dengan menyebut  Allah sebagaimana kamu menyebut-nyebut
(membangga-banggakan) nenek moyangmu atau (bahkan) berdzikirlah
lebih banyak dari itu. QS al-Bagarah 200

taih g 135485 Wl & G
Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk,atau
dalam keadaan berbaring. QS Ali Imran 191

(103) &y .. vﬁy B3 13535 Gl A 157936 A 22208 150

Maka apabila kamu telah menyelesaikan salatmu,ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu dudk, dan di waktu berbaring.QS al-Nisa 103
Ibnu Abbas menafsirkan ayat di atassebagai berikut:

iy iy ey A G el JL G egie 1 oy s 1 JG
2y ly dmeally (o My Rl il
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Ibnu Abbas berkata: yakni pada waktu siang, waktu malam, di darat di
laut, ketika bepergian, ketika ada di rumah, dalam keadaan kaya, dalam
kefakiran, ketika sakit, setelah sehat, secara rahasia dan secara terang-
terangan.

(45) bykita U glig g 52T o 2305
Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain).Dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.QS al-Angkabut 45

Dalam menafsirkan ayat di atas Ibnu Abbas berkata;Maksud
ayat ini ada dua kemungkinan, yang pertama ingatnya Allah kepadamu
lebih besar dari pada ingat kamu kepada-Nya.Yang ke dua,bahwa ingat
kepada Allah lebih besar dari pada semua ibadah selain dzikir.

Menurut Muhammad Utsman Najati:Dalam banyak ayat-ayatnya
al-Qur’an telah mendorong untuk mengingat Allah swt, dan ayat-ayat
yang terdapat dalam ciptaan-Nya,serta mengingat bukti-bukiti,
petunjuk,kabar gembira, dan ancaman yang dibawa para rasul. Dalam al-
Qur’an banyak pengulangan ungkapan tentang ingatan.Terdapat pula
ayat al-Qur’an yang menunjukkan bahwa Allah swt telah mengutus Nabi
saw serta menurunkan al-Qur’an kepadanya agar beliau mengingatkan
orang-orang akan keyakinan, tauhid, kebangkitan dan hisab di ahirat
serta ajaran para nabi dan para rasul terdahulu yang dilalaikan dan
dilupakan mereka.

G151 (2) sl (65533 & 5 2 155 8,00 (3 55096 Al I s

(3) 893535 W I 2llil wisd Fpn 1535 V3 2555 3 o)
Inilah kitab yang diturunkan kepadamu,sebab itu janganlah ada
kesempitan di dalam dadamu terhadapnya agar engkau memberi
peringatan dengannya, dan menjadi pengajaran Rabb kalian,dan
janganlah kalian mengikuti pelindung dan penolong selain-Nya.Amatlah
sedikit kalian mengambll pelajaran. QS al- A4’raf 2-3

(52) o Jof &g 3 4 54 RISy 4\ Ay MLl @L KFS
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Al-Qur’an ini adalah penjelasan yang cukup bagi manusia, dan supaya
mereka diberi peringatan dengan dia, dan supaya mereka mengetahui
bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang
yang berakal mengambil pelajaran.QS Ibrahim:52

Hadits-hadits tentang dzikir ini sangat banyak di antaranya:

Rasulullah saw bersabda:Orang yang ingat Allah berada pada
lingkungan orang-orang yang lupa kepada-Nya bagaikan pohon yang
lebat daunnya berada diantara pohon-pohon yang kering tidak
berdaun.Dan beliau bersabda: Orang yang ingat kepada Allah berada di
lingkungan orang-orang yang lupa kepada Allah,bagaikan orang yang
tetap bertahan bertempur di antara orang yang berlari dari medan tempur.
Rasulullah saw bersabda: Allah swt berfirman: Aku bersama hamba-Ku
selagi ia ingat kepada-Ku dan membaca dzikir kepada-Ku.

Beliau bersabda:Amalan Ibnu  Adam vyang paling
menyelamatkan dari siksa Allah adalah ingat kepada-Nya. Sahabat
bertanya: Ya Rasulallah bagaimana dibandingkan dengan jihad di jalan
Allah.Jawab Rasulullah, tidak pula jihad di jalan Allah,kecuali kamu
menebas dengan pedangmu sehngga mematahkan tiga pedang musuh.
Rasulullah saw bersabda:Barangsiapa yang ingin bersenang- senang di
surga,perbanyaklah dzkir kepada Allah.

Rasulullah saw ditanya: Amal apa yang paling utama? Beliau
menjawab: Kamu mati dalam keadaan lidahmu basah berdzikir kepada
Allah swt. Rasulullah saw bersabda: Apabila kamu masuk waktu subuh
dan waktu sore dan lidahmu basah karena dzikir kepada Allah, maka
kamu di waktu pagi dan sore tanpa melakukan kesalahan. Rasulullah saw
bersabda:Demi dzikir kepada Allah di pagi hari dan sore hari lebih utama
dibanding mamatahkan pedang-pedang musuh dalam perang di jalan
Allah dan dibanding memberikan harta karena dermawan.

Rasulullah saw bersabda: Alah swt berfirman;Apabila hamba-
Ku ingat kepada-Ku dalam hatinya,Aku ingat pada dia dalam hati-Ku,
apabila ia ingat kepada-Ku dalam kumpulan orang-orang,Aku ingat pula
pada dia pada kumpulan orang-orang.

Ibnu Ibad al-Nafazy menyampaikan sebuah syi’ir:
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Lol AV ol ¥ alsls il Qb ohae) ST
Dzikir adalah pintu yang paling besar kamu masuki kepada Allah,maka
jadikanlah tarikan nafas sebagai penjaganya.

Jadi cara yang paling efektif dalam mendekatkan diri kepada
Allah adalah berdzikir (Ingat) kepada Allah swt. Aktivitas yang tidak
melelahkan, tidak menyulitkan dan selalu dilakukan dengan otomatis
secara refleksi adalah bernafas,oleh karena itu jadikan tarikan nafas
sebagai sarana untuk berdzikir kepada Allah.Banyak orang yang
menjadikan gerakan jari sebagai sarana untuk menuntn hati berdzikir
kepada Allah,sebagaimana dilakukan oleh pengikut tarikat Qadiriyah
Nagsabandiyah Suryalaya.Ada pula yang menjadikan alat seperti tasbih
dan alat-alat lain yang digunakan untuk berdzikir,tetapi semua itu akan
menyebabkan tangan dan jari merasa lelah,berdzikir menggunakan
tarikan nafas mudah efektif dan tidak melelahkan.
Ibnu Ibad al-Nafazy,mengutif pendapat Abu Al-Qasim al-Qusyairy yang
mengatakan:

N9 I does ey 531, Y) 5Ly Alogdl jleg LY Ol ST
SN ey 830l Jlad) moig 1od S sl ol B B
A W ad op d oy pad OF e 8T STUI Jiliady STUI s Laginy
W Jsmy w15 a9 Lo Jlf alsy (S 39,556 1 el 4S8 Jls
353 Oy a5k e wne Bl g ke B s U oy e ) Lo
A Ol ain Do 3 S Mo (3 (355 Ol ok 3 4S5 4l 3
i BT Oy Lol an ) ey (L1 o) Olg Lolys ase o 1 ()

o o 3ite duby sliST @3 3 O g n azs

Dzikir adalah tanda penguasaan diri, tanda brsambungnya hati dengan
Allah, membuktikan tujuan diri (kepada Allah),tanda baiknya permulaan
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(segala amal), dan bukti benarnya tujuan ahir.Tidak ada apapun yang
seperti dzikir.Segala sesuatu yang terpuji tergantung kepada dzikir,
semua kebajikan muncul berdasarkan dzikir. Keutamaan dzikir lebih
banyak dari segala sesuatu yang bisa dihitung, sekalipun tidak datang
dalil yang menunjukkan itu kecuali firman Allah dalam kitab-Nya yang
mulya: Ingatlah kamu kepada-Ku, pasti Aku ingat kepadamu.Firman
Allah Azza Wa Jalla yang diriwayatkan oleh Rasulullah saw:Aku adalah
pada keyakinan hamba-Ku kepada-Ku dan Aku bersamanya ketika ia
ingat kepada-Ku.Apabila ia ingat kepada-Ku dalam dirinya,Aku ingat
dia dalam diri-Ku.Apabila ia ingat kepada-Ku Kketika berada bersama
kumpulan oramg-orang ,maka Aku ingat dia dalam kumpulan orang-
orang dengan lebih baik darinya.Apabila ia mendekat kepada-Ku satu
jengkal,maka Aku mendekat kepadanya satu hasta.Apabila ia mendekat
kepada-Ku satu hasta, maka Aku mendekat kepadanya satu depa.
Apabila ia datang kepada-Ku dengan jalan kaki, maka Aku datang
kepadanya dengan berlari,maka dia dalam hal itu merasa cukup. Hadits
ini disepakati kesahihannya.

Jadi ingat kepada Allah adalah pokok pangkal dalam
menghambakan diri kepada Allah yang akan memiliki niat positif di
hadlirat Allah swt. Apabila segala bentuk perbuatan,baik yang mahdlah
langsung kepada Allah maupun yang tidak langsung kepada-Nya,
dimulai dengan niyat karena Allah, dan ketika berlangsungnya perbuatan
itu selalu berhubungan dengan hadlirat Allah swt dan tujuan ahir
perbuatan itu haanya ingin memperoleh mardlatillah,maka perbuatan itu
bernilai ibadah di sisi Allah swt. Apabila kita selalu ingat kepada Allah
di dalam segala situasi, maka Allah akan selalu merahmati kita dalam
berbagai situasi tersebut,dan Allah akan memberi kasih sayang yang
lebih dari pada perbuatan hamba-Nya.

Ibnu Ibad al-Nafazy berkata:

Lorg Lol & ogllas dually V] w35 e 8wl aatlias ey 15U

Do s ) oy el JB ool e e D% L Ll
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J 3 Lol Jde & Loglas i W o V) 223 ol e Ul
VI aSp 3l jde by ) g e 4 Jag L al ST e (A
die Lo Lolas

Para ulama berkata: di antara kehususan dzikir adalah tidak dibatasi
waktu. Pada setiap saat seorang hamba dituntut untuk berdzikir kepada
Allah baik secara wajib maupu secara sunnah berbeda dengan ibadah
yang lain. Ibnu Abbas ra berkata: Allah tidak mewajibkan kepada
hamba-Nya ibadah yang fardlu kecuali dibatasi waktunya, kemudian
dimaafkan baginya ketika terjadi alangan, kecuali dzikir tidak
ditentukan batasnya tidak ada alasan baginya untuk meninggalkan
dzikir kecuali hilang akalnya.

Jadi kelebihan dzikir dari ibadah-ibadaah yang lain adalah tidak
mengenal waktu dalam arti tidak dibatasi oleh ruang dan waktu di masa
saja dan kapan saja kita dituntut untuk selalu ingat kepada Allah agar
selalu mendapat kasih sayang daan pertolongan-Nya dalam mengatasi
segala problematika kehidupan ini.

3-Problematika Ingatan

Sudah dimaklumi bahwasanya sepenting apapun ingatan ini dalam
kehidupan, selalu mengalami gangguan oleh bermacam-macam
problematika kehidupan itu sendiri. Dan gangguan yang paling utama
adalah lupa. Lupa secara umum adalah tidak ada kemampuan untuk
mengingat ilmu-ilmu yang ingin dimunculkan kembali. Allah berfrman
dalam surat al-Bagarah ayat 286:

clatf §f L &) Bleg Y
Ya Tuhan kami janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami bersalah.QS al-Bagarah 286
Sebagian mufassirin berpendapat bahwa kata”manusia” di ambil dari
kata nisyan (lupa).Dan manusia dinama insan karena manusia diperintah

dan dilarang kemudian lupa.Allah swt berfirman dalam surat Thoha ayat
115:
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(115) 5372 4 :ul ?3 : L5 :}«3 te (/'ST Jl Clg_?« :\-ﬁj
Dan sesungguhnyaa telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka

ia lupa akan perintah itu dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang
kuat.QS Thaha 115

C-PENGERTIAN LUPA

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa lupa secara umum adalah tidak
ada kemampuan untuk mengingat ilmu-ilmu atau pengalaman- pengalaman
masa lalu yang ingin dimunculkan kembali.

Yang dimaksud dengan lupa disini adalah lupa secara alami (forgetting) bukan
lupa akibat penyakit (amnesia). Lupa alami dialami oleh semua manusia dalam
proses aktivitas batiniyah yang mempengauhi terhadap ingatan.

Adapun lupa akibat penyakit muncul bagi seseorang karena kemelut jiwa yang
berat,atau kecelakaan yang terjadi yang mengganggu otak seluuhnya atau
sebagiannya atau penyakit yang menimpa yang mengganggu fungsi otak.®

1-Penyebab Lupa

Di antara penyebab lupa yang paling penting adalah karena telalu lama masa
terjadinya, dan tidak adanya kepentingan sama sekali.Ada beberapa faktor yang
menyebabkan cepat lupa di antaranya-materi pelajaran yang sulit dipelajari,
kurang dipahami ketika proses belajar, terjadi kecelakaan, luka yang

mengganggu otak dan larangan yang berulang-ulang.**
Menurut al-Qur’an penyebab lupa sebagai berikut:

Pertama, lupa itu terjadi secara umum oleh sebab-sebab di luar kehendak
manusia karena ada hikmah ilahiyah yang dipandang oleh Pencipta,
sebagaimana yang terjadi dalam surat al-Bagarah ayat 106:

-

(106) 26 5o o Jo d s fl gl gl 2 b8 faf e i

13 Abd al-Majid Sayyid Ahmad Manshur,Sikologiyah al-Wasail al-Ta’limiyah wa wasail
Tadris al-Lughah al-Arabiyah,Dar al-Maarif, al-Riyadl, 1981, hal:88
14 Tbid, hal:88
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Apa saja ayat yang Kami nasakhkan atau Kami jadikan manusia lupa
kepadanya,Kami datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang sebanding
dengannya.Tiadalah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesutu.QS al-Bagarah 106

Maka lupa kepada sesuatu yang dikemukakan ayat terjadi dengan kehendak
Allah dan karena sebab yang tidak diketahui oleh manusia,sebagaimana lupa
yang terjadi oleh sebab faktor yang diketahui, tetapi manusia tidak mampu
menguasainya seperti dalam keadaan sakit atau berbagai peistiwa,atau karena
umur sudah tua, sebagaimana firman Allah swt dalam surat al-Haj ayat 5

e T S R R P
(555 Bk ol it e 2l S A8 U5 ) 5 20 2505 (8 1 150 80T 1AL
(5) o 735 280 S0 Sy 5581 ol Lgle T 56 Bt (3N
Hai manusia jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan dari kubur, maka
ketahuilah sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah kemudian
dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal
daging, yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna agar Kami
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami
kehendaki sampai waktu yang telah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu
sebagai bayi, kemudian dengan berangsur-angsur kamu sampailah pada
kedewasaan, dan diantara kamu ada yang diwafatkan, dan ada pula di antara
kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui
lagi sesuatupun yang dahulunya sudah diketahuinya. Dan Kami lihat bumi ini
kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air atasnya, hiduplah bumi itu
dan suburlah dan menumbuhkan barbagai macam tumbuh- tumbuhan yang
indah.QS al-Haj 5
Ke dua, lupa terjadi karena berbagai sebab dari manusia sendiri seperti faktor
kejiwaan, ekonomi, kemasyarakatan atau lainnya, yang secara garis besar dapat
dikategorikan sebagai berikut:

Membiarkan ilmu pengetahuan dan tidak menggunakannya adalah sebagai
penyebab terjadinya lupa, karena ilmu pengetahuan kalau ingin tetap ada pada
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diri seseorang dia mesti berusaha untuk berulang-ulang menggunakan dan
menguasainya. Adapun dalam keadaan melupakan ilmu pengetahuan atau tidak
mempedulikannya adalah menyebabkan lemah dalam ingatan dan sulit untuk
mengembalikannya, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 13,
surat al-An’am ayat 44 dan surat al-A’raf ayat 53:

JﬁL‘%WJW‘}‘frmWff‘wb yb 255 A 2gE el S
M\uﬁmu\w\’w 6 mm\ ug&cuzJ\*Nw
(13)

Tetapi karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka dan Kami
jadikan hati mereka keras membatu.Mereka suka merobah firman (Allah) dari
tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad ) senantiasa
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit di antara mereka yang
tidak berkhianat, maka maafkanlah  mereka dan biarkanlah mereka,
sesungguhnya Allah menyukai orang yang berbuat baik.QS al-Maidah 13

(.Jab\.;cwu r.ab.)»/\\}jj\\.c/\}é-je \:’lé’;’ s s ﬁu@]@&%?bﬁ)&% I

(44) Ss24s
Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada
mereka,Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka,
sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada

mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka
terdian berputus asa.QS al-4n ‘am 44

J@,g;bu)uu»y 23425 el Dok ib,u“gjsﬂuﬁ | Oyl ops
/oﬂ/J:p 2\\ﬂ>_49:};~L§L§VU\prA&;i;;/W \:uwuﬂu
(53) bgis 158

Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran ) al-
Qur’an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur’an itu
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu. Sesungguhnya telah
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datang rasul-rasul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami
pemberi syafaat yang akan memberi syafaat bagi kami. Atau dapatkan kami
dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang
pernah kami amalkan. Sungguh mereka telah merugikan diri mereka sendiri,dan
telah lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan.QS Al-A raf
53

Kita berpendapat bahwa semua ayat di atas bagaimana berpaling dari ayat-ayat
Allah tidak mengamalkannya sebagai penyebab lupa dan sulit untuk
mengingatnya. Jadi unsur kesengajaan dengan tidak mau mempedulikan dan
berusaha untuk melupakan sehingga ahirnya lupa dan memang sengaja tidak
mau mengingatnya kembali.

2-Lupa Akibat Faktor Alami

Lupa yang terjadi seperti ini karena faktor alami, seperti terjadinya
peristiwa-peristiwa yang tidak disengaja dengan cepat dan tiba-tiba.Hal ini
menyebabkan hilangya ilmu pengetahuan dari catatan (rekaman) pada pusat
ingatan di otak. Teori baru menunjukkan bahwa kita kehilangan bagian yang
tidak sedikit dari ilmu pengetahuan oleh sebab faktor-faktor alami yang
menyebabkan hilangnya rekaman ingatan bagi tiap-tiap peristiwa yang telah
lewat, sebagaimana firman Alla swt dalam surat al-Kahfy 61

(61) 62 4 3 ile 6 Lpt L g a2 W 1B
Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lupa akan
ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu.QS al-Kahfy 61

3-Lupa Sebab Pertentangan Stimulus

Kadang-kadang jiwa manusia menemukan dua stimulus yang
berperoses dalam satu waktu yang kedua-duanya penting baginya. Dan
kebiasaan munculnya pertentangan dalam keadaan seperti ini sulit dipecahkan
kecuali dengan memilih salah satu stimulus dan menolak stimulus yang
lain,sebagaimana yang terjadi pada diri nabi Musa as dalam situasi berikut:
Memilih tidak bertanya kepada nabi Khidlir as, atau memilih untuk merespon
dengan melarang atau ingkar terhadap apa yang dilakukan nabi Khidlir as. Ketika
ternyata stimulus yang ke dua lebih kuat hubungannya dengan hukum-hukum
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Allah dan dengan perintah amar ma’ruf, maka nabi Musa as memilih amar
ma’ruf untuk pemecahan pertentangan jiwa dan melemahkan stimulus yang
pertama, maka ia melupakan nasihat nabi Khidlir as, sebagaimana terdapat
dalam surat al-Kahfy ayat 70-73

3 U5 5 B Wb (70) 153 & 30 S e oos 2e i o6 g o6 J6
R 3§ S0 BT 06 (1) ) G S 38 QAT B30 @it 06 i wa)
(73) 52d A 2o o N5 s 6 308 Y 6 (72) B (s
Dia berkata;Jika kamu mengikuti maka janganlah kamu menanyakan kepadaku
tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. Maka
berjalanlah keduanya hingga tatkala keduanya naik perahu lalu Khidlir
melobanginya. Musa berkata:Mengapa kamu melobangi perahu itu yang
akibatnyaa kamu menenggelamkan penumpangnya. Sesungguhnya kamu telah
berbuat kesalahan yang besar. Dia (Khidlir ) berkata : Bukankah aku telah
berkata:sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersamaku.Musa
berkata: Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah
kamu membebani aku dengan kesulitan dalam urusanku.QS al-Kahfy 70-73
Dan kita akan menemukan dua macam lupa seperti bagian b dan c
karena ini perkara yang alami, janganlah hal ini menyulitkan bagi para siswa.,
dalam menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan atau menyampaikan fakta-
fakta harus dengan cara yang mudah tidak semua disaampaikan sekaligus atau
kacau tidak berurutan. Dan penting sekali menggunakan alat atau media
pembantu dan metode serta tehnik pendidikan yang bermacam-macam.Dan
mesti melatih siswa mengasosiasikan materi pelajaran dengan yang lain dalam
bentuk yang teratur dan mudah untuk diingat.

4-Lupa Karena Tidak Dianggap Penting

Terjadi pula lupa karena masa yang panjang tanpa diulang-ulang atau
tidak dipelajari kembali sebagaimana firman Allah swt dalam surat al-Furgan
ayat 18:

(18) 5 U3 15155 530 1583 s 2helTy 2gids oS0y
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Akan tetapi Engkau telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka keni matan
hidup sampai mereka lupa mengingati Engkau dan mereka adalah kaum yang
binasa.QS al-Furgan 18

Dan kadang-kadang adanya pendorong, yaitu kesenangan terhadap permainan,
atau berbangga-bangga dengan suatu perkarayang menyebabkan tidak
mementingkan terhadap urusan yang lain,dan diantaranya fakta-fakta dan
pengetahuan yang dutuntut untuk dipelajari tidak dikuasai, sebagaimana firman
Allah swt dalam surat al-Mu’ rninun ayat 110

Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan, sehlngga kesibukan kamu mengejek

mereka,menjadikan kamu lupa mengingat Aku, dan adalah kamu selalu
menertawakan mereka. OS alMu 'minun 110

Dan kadang-kadang adanya dorongan yaitu perasaan kemewahan atau tuntutan
akan memperoleh keni’matan serta sibuk dengan urusan harta,anak dan
kehidupan yang bersifat materi,sebagaimana firman Allah swt dalam surat az-
Zumar ayat 8:

Jau»cd\}cvbu\f\.»wwmdyb\fd\wa“”\.c.:rpu\.w‘ﬁ\ \5)

///5

Dan apabila manusia itu dltlmpa kemudlaratan, dla memohon (pertolongan)
kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nyakemudian apabila Tuhan
memberikan ni’mat-Nya kepadanya lupalah dia akan kemudlaratan yang
pernah berdo’a (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu dan dia
mengada-adakan sekutu bagi Allah untuk menyesatkan manusia dari jalan-
Nya.Katakanlah: bersenang-senanglah dengan kekafiranmu untuk sementara
waktu, sesungguhnya kamu termasuk penghuni neraka.QS Az-Zumar 8

5-Batasan Waktu Lupa

Kadang-kadang lupa terjadi dalam waktu yang lama, kadang-kadang hanya
sebentar,sebagaimana terjadi pula lupa selama-lamanya atau lupa sewaktu-
waktu mengikuti sebab-sebab terjadinya lupa itu.Di dalam surat al-Kahfy kita
menemukan jenis lupa nabi Musa a.s. dan pembantunya terhadap al-hut (ikan

Jurnal al-Fath, Vol. 09, No. 02, (Juli-Desember) 2015
ISSN: 1978-2845



218 | Ama

yang telah dimasak) terjadi dalam waktu yag relatif sebentar.Adapun pada
peristiwa yang lain, lupa terjadi pada masa yang lama, sebagaimana terjadi pada
teman nabi Yusuf a.s. ketika beliau ada di dalam penjara,ia lupa urusan nabi
Yusuf dalam beberapa tahun,dan ingat ketika ada stimlus yang Kkuat,yaitu
keingingan penguasa untuk menemukan orang yang mampu menafsirkam
mimpi yang dialaminya. Hal itu munculnya ingatan dengan cepat pada teman
nabi Yusuf a.s. Allah berfirman dalam surat Yusuf ayat 45:
(45) b ol 18T of il g 55 13 & 0 065

Dan berkatalah orang-orang yang selamat di antara mereka berdua dan
teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa waktu lamanya. Aku akan meberitakan
kepadamu tentang (orang yang pandai) mena birkan mimpi itu,maka utuslah
aku (kepadanya).QS Yusuf 45

Begitulah kita melihat apa yang terekam dalam ingatan akan tetap
ada dan tidak terhapus bekasnya. Dan ada sebagian fakta yang sudah lama berlalu
yang dapat diingat kembali. Terdapat pula ayat al-Qur’an yang menunjukkan
bahwa Allah swt telah mengutus Nabi saw serta menurunkan al-Qur’an
kepadanya agar beliau mengingatkan orang-orang akan keyakinan, tauhid,
kebangkitan, dan hisab di ahirat, serta ajaran para nabi dan para rasul terdahulu
yang dilalaikan dan dilupakan mereka.

D-PENUTUP

Sebagai penutup dari karya tulis ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ingatan adalah daya kemampuan jiwa untuk merekam segala fakta
pengalaman yang lalu dengan cara yang aktif menjaga, menyusun dan
menganalisa.Pada waktu yang diperlukan dapat digambarkan dan
dimunculkan kembali, dan bisa digunakan untuk mengatasi masalah yang
ditemukan dalam kehidupan di masa yang akan datang.

2. Ingatan adalah ni’'mat yang paling penting dan paling besar yang
dianugrahkan Allah kepada manusia yang sulit untuk dipikirkan dan sulit
dipahami rahasianya.

3. Dzikir kepada Allah menyebabkan rasa aman, tentram, ridla, tidak ada rasa
takut, jauh dari gelisah dan gundah gulana.
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Al-Qur’an berulang-ulang mendorong untuk mengingat kepada Allah swt,
dengan ayat-ayat tentang ciptaan-Nya, serta bukti-bukti, petunjuk, kabar
gembira dan ancaman.

Rasulullah saw menjanjikan dengan pahala yang sangat besar bagi orang
yang berdzikir kepada Allah swt lebih dari pahala berjihad di jalan Allah
SW.

Ingatan kadang-kadang terganggu, dan gangguan yang paling utama adalah
lupa.

Lupa secara umum adalah tidak ada kemampuan untuk mengingat ilmu-
ilmu, fakta-fakta, dan pengalaman yang pernah dikuasai untuk dimunculkan
kembali.

Lupa itu terjadi secara umum karena sebab-sebab di luar kehendak manusia.
Ada pula akibat faktor kesengajaan, seperti membiarkan ilmu pengetahuan
dengan tidak menggunakannya.

Lupa akibat faktor alami seperti peristiwa-peristiwa yang tidak disengaja
dengan cepat atau tiba-tiba seperti terjadi kecelakaan.

Lupa sebab pertentangan stimulus yang berperoses dalam satu waktu yang
kedua-duanya sangat penting.

Dan terjadi pula lupa terhadap berbagai fakta ilmu pengetahuan, atau
pengalaman yang terjadi pada masa yang sangat lama tanpa diulang-ulang,
atau tidak dipelajari kembali.
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